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| Economic Update — Kunjungan Wisman Tumbuh 2,9% yoy pada 10M19

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia periode Januari — Oktober 2019 mencapai 13,6 juta kunjungan atau tumbuh 2,9%. Angka ini
lebih rendah dibandingkan pertumbuhan kunjungan wisman periode yang sama pada tahun 2018 yang mencapai 11,9%. Khusus pada bulan Oktober,
kunjungan wisman meningkat sebesar 4,9% (yoy). Menurut pintu masuk wisman, kunjungan melalui pintu laut mengalami peningkatan signifikan yakni
sebesar 37,8% (yoy). Sementara itu, pintu udara dan pintu darat relatif lambat dan bahkan mengalami penurunan masing — masing sebesar 0,13% dan -
15,8% (yoy).

Perlambatan pertumbuhan kunjungan Wisman terlihat juga pada penurunan tingkat penghunian kamar hotel (TPK). TPK yang menurun dari 58,8% pada
Oktober 2018 menjadi 56,8% pada Oktober 2019. Peningkatan TPK hotel tertinggi terjadi di provinsi Sulawesi Tengah yakni dari 23,5% menjadi 53,1%.
Sementara itu, penurunan TPK terdalam terjadi di provinsi Sulawesi Barat yakni dari 57,6% menjadi 48,6%.

Kualitas kunjungan yang ditunjukkan oleh rata — rata lama tamu menginap secara total mengalami penurunan pada Oktober 2019. Rata — rata jumlah
hari tamu menginap turun dari 1,90 hari pada Oktober 2018 menjadi 1,80 hari pada Oktober 2019. Penurunan terjadi di dua kategori tamu yakni domestik
maupun asing. Tamu kategori domestik menurun dari 1,70 hari menjadi 1,64 hari dan tamu asing menurun dari 2,98 hari menjadi 2,91 hari.

Pintu masuk Ngurah Rai dan Soekarno — Hatta masih mendominasi asal pintu masuk wisman. Kedua pintu masuk tersebut menguasai 53,2% dari total
kunjungan wisman saat ini dimana proporsi Ngurah Rai (Bali) sebesar 38,3% dan proporsi Soekarno — Hatta (Jakarta) sebesar 15,1% dari total kunjungan
wisman ke Indonesia. Pada bulan Oktober 2019, kunjungan wisman ke Bali meningkat sebesar 9,9%(yoy) dari 515,2 ribu menjadi 590,2 ribu. Namun
demikian, peningkatan jumlah Wisman ke Bali pada Oktober 2019 tidak tercermin pada tingkat penghunian kamar hotel di Bali. Tingkat penghunian kamar
di bali menurun dari 68,1% pada Oktober 2018 menjadi 63,3% pada Oktober 2019. Kualitas kunjungan wisman di Bali pun menurun yang ditunjukkan oleh
penurunan rata - rata lama tamu menginap dari 3,07 hari pada Oktober 2018 menjadi 2,86 hari pada Oktober 2019. Sementara itu, kunjungan wisman
melalui Pintu Soekarno — Hatta menurun cukup signfikan yakni sebesar 22,7% (yoy). Seiring dengan penurunan kunjungan, tingkat penghunian kamar DKI
Jakarta turun cukup dalam yakni dari 68,7% pada Oktober 2018 menjadi 62,7% pada Oktober 2019. Begitu pula rata — rata lama tamu menginap di DKI
jakarta yang menurun dari 2,09 hari menjadi 1,96 hari.

Pemerintah menargetkan Benua Amerika dan Eropa menjadi sasaran promosi pariwisata Indonesia pada tahun depan. Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif mengatkan setidaknya ada 30 negara dari dua benua tersebut yang akan menjadi sasaran promosi pariwisata Indonesia. Pemerintah juga berfokus
kepada peningkatan kualitas kunjungan seperti peningkatan spending per wisman dan peningkatan lama kunjungan dari wisman tersebut, tidak hanya pada
peningkatan kuantitas kunjungan wisman. (ah)
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Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (12/4). Penguatan tersebut didukung oleh optimisme investor akan
pernyataan dari Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump yang mengatakan bahwa pembicaraan dengan Tiongkok mengenai perdagangan berjalan
dengan baik. Indeks Dow Jones naik sebesar 0,5% ke posisi 27.649,8 (+18,5% ytd) dan S&P 500 naik sebesar 0,6% ke posisi 3.112,8 (+24,2% ytd). Pasar saham
Eropa juga ditutup menguat, dimana FTSE 100 Inggris naik sebesar 0,42% ke posisi 7.188,5 (+6,8% ytd) dan DAX Jerman naik sebesar 1,2% ke posisi 13.140,6
(+24,5%). Sementara itu, pasar saham Asia ditutup melemah dengan indeks Nikkei Jepang turun sebesar 1,1% ke posisi 23.135,2 (+15,6% ytd) dan Straits
Times Singapura turun sebesar 0,4% ke posisi 3.159,8 (+3% ytd).

IHSG melemah pada penutupan perdagangan kemarin (12/4). Pelemahan tersebut terjadi dikarenakan pelaku pasar mencerna komentar Presiden AS
Donald Trump yang menyebut kemungkinan jeda jangka pendek konflik dagang Amerika Serikat dan Tiongkok yang berujung pada pelepasan saham-saham
unggulan. IHSG turun sebesar 0,3% ke posisi 6.112,9 (+1,7% mtd atau -1,3% ytd). Saham-saham yang menghambat IHSG ke arah positif antara lain Unilever
Indonesia (-1,6%) ke posisi 42.000, BRI (-1%) ke posisi 4.130, dan Bank Mandiri (-1,4%) ke posisi 7.075. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih di pasar
saham sebesar IDR165,3 miliar, dan sepanjang bulan Desember 2019 terjadi net outflow IDRO,3 triliun namun masih terjadi net inflow sebesar IDR40,9 triliun
sejak perdagangan awal tahun 2019. Sementara itu, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 0,1 bps ke posisi 7,17% (+5,5 bps mtd atau -86 bps ytd).
Data DJPPR per tanggal 2 Desember 2019 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR1.068 triliun. Sepanjang bulan Desember 2019
tercatat net inflow mencapai IDRO,2 triliun, dan sepanjang tahun 2019 tercatat net inflow sebesar IDR174,8 triliun.

Nilai tukar Rupiah menguat pada penutupan perdagangan kemarin (12/4). Rupiah terapresiasi tipis sebesar 0,1% ke posisi IDR14.105 (apresiasi 0,02% mtd
atau 2% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.105— 14.129. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.112-6.152 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR14.065 — 14.128.
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News Highlights

o Industri plastik pada 2020 diproyeksikan akan mengalami perlambatan menyusul koreksi target pertumbuhan akhir tahun ini sekitar 20 basis poin
(bps) menjadi 5,2% dari target awal tahun yang sebesar 5,4%, seiring dengan perlambatan pertumbuhan industri makanan dan minuman. Industri
plasitk mengalokasikan 60% produksi untuk kemasan plastik makanan dan minuman. Kementerian Perindustrian menyatakan industri makanan dan
minuman pada Januari-September 2019 hanya tumbuh 7,9%. Tantangan lain industri plastik adalah masuknya produk hilir plastik, serta isu-isu negatif
terkait penggunaan plastik. (Bisnis Indonesia, 5 Desember 2019)

e Emiten pertambangan PT United Tractors Tbk tengah mengejar target penjualan batubara sebesar 8,8 juta ton sampai dengan akhir tahun 2019.
Namun, perseroan terkendala oleh logistik selama Agustus dan september. Hal ini dikarenakan debit air sungai yang menyurut akibat kemarau
panjang. Pada Agustus dan September penjualan batubara tercatat sebesar 487 ribu dan 285 ribu ton. Keduanya menjadi realisasi paling rendah
selama 2019 karena rata-rata penjualan pada bulan-bulan sebelumnya dapat mencapai 880 ribu ton. Adpun pada Oktober 2019, terjadi pemulihan
penjualan menjadi 548 ribu ton atau naik 92,28% (mom). (Bisnis Indonesia, 5 Desember 2019)

e PT Pelindo Il (Persero) menargetkan peningkatan ekspor tiga kali lipat melalui pelabuhan kelolaan pada tahun 2020. Karena itu, BUMN
kepelabuhan tersebut berkoordinasi dengan sejumlah kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah agar target yang dibidik bisa tercapai. Pada 2019
ini, kinerja ekspor Pelindo Il diperkirakan akan mencapai target sebesar 2-5%. Pada tahun 2020 ada beberapa hal strategis yang harus dicapai Pelindo
Il, anatara lain pengembangan pelabuhan baru dan kawasannya, yaitu Pelabuhan Bajo dan Santong. (Investor Daily, 5 Desember 2019)
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